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Abstract

The main focus of this research is to explain the success of implementing Problem Based Learning (PBL)
based on process skills in solving mathematical problems. This success is demonstrated through the
effectiveness of student activities and learning outcomes tests. The subjects of this research were 15 class VIlII
students of Ma‘arif NU Hasanudin Middle School, Surabaya. This class is representative of a situation, because
this class has a low level of learning completeness. The design in this research is The One-Group Pretest-
Posttest Design. The instruments used are student activity sheets, learning results test sheets and student
response sheets. Questions on the learning outcomes test are questions that meet the material indicators for
Number Patterns. Based on the data obtained, student activity from four meetings was at an ideal score with an
average weighting percentage of 79.5% in the "Active" category. The results of the test for the ability to solve
mathematical problems via the N-Gain Score were 0.69, which indicates the "Medium" category. Based on the
data collected, it can be concluded that the implementation of problem based learning (PBL) based on process
skills was successful in providing assistance to students in solving mathematics problems at the junior high
school level.
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Abstrak

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan keberhasilan implementasi Problem Based
Learning (PBL) berbasis keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah matematika, keberhasilan ini
ditunjukkan melalui kefektifan aktivitas siswa dan tes hasil belajar. Subyek dari penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Ma'arif NU Hasanudin Surabaya tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 15 orang. Kelas
tersebut sudah memenuhi representatif terhadap suatu keadaan, karena kelas ini mempunyai tingkat
ketuntasan belajar rendah. Desain pada penelitian ini adalah The One-Group Pretest-Posttest Design.
Instrument yang digunakan adalah lembar aktivitas siswa, lembar tes hasil belajar dan lembar respon siswa.
Soal pada tes hasil belajar adalah soal yang memenuhi indikator materi Pola Bilangan. Berdasarkan hasil data
yang diperoleh bahwa aktivitas siswa dari empat kali pertemuan berada pada skor ideal dengan rerata
persentase pembobotan sebesar 79,5% dengan kategori “Aktif”. Hasil tes kemampuan memecahkan masalah
matematika melalui Skor N-Gain sebesar 0,69 yang menunjukkan pada kategori “Sedang”. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) berbasis
keterampilan proses berhasil dalam memberikan bantuan untuk siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama.
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PENDAHULUAN

Faktor utama keberhasilan pembangunan suatu bangsa yang menentukan kualitas suatu
sumber daya manusia adalah pendidikan. Kualitas sumber daya manusia mengindikasikan bahwa
kualitas Pendidikan di negara tersebut. peranan Pendidikan memang sangat penting bagi kehidupan
suiatu bangsa karena menentukan maju mundurnya bangsa tersebut. selain itu, peranan pendidikan

sangat penting untuk mempersiapkan calon generasi penerus bangsa sehingga mampu beradaptasi
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dengan berkembangnya zaman (Darlin & Fathonah, 2021).

Perkembangan suatu bangsa ditandai dengan perkembangan IPTEK memerlukan pemikiran
matematis untuk mengimbanginya. Pemikiran matematis yang diharapkan adalah pemikiran yang
cepat, tepat, dan praktis. Upaya yang dapat ditempuh untuk mengahadapi era globalisasi sebagai efek
perkembangan zaman yang komplek adalah peningkatan dibidang pendidikan terutama dalam
pembelajaran matematika sebagai wadah untuk membekali siswa keterampilan dalam memecahkan
masalah matematika di realita kehidupan.

Cabang ilmu Matematika merupakan saran untuk mengasah kemampuan serta keterampilan
intelektual kognitif yang mampu menaklukkan perkembangan dunia teknologi modern (Betyka et al.,
2019). Jika matematika tidak ada maka tidak akan mengubah pola penalaran baik kualitatif maupun
kuantitatif. Dari penjelasan diatas maka dapat dikatakan bahwa jika tidak ada matematika
perkembangan di semua lini kehidupan akan terhenti misalnya bidang industri, perbankan, IT,
petdagangan bahkan social politik.

Menurut Hudojo (dalam Wahyuni, 2017) pentingnya matematika itu bukan hanya untuk
keilmuan matematika sendiri, melainkan juga untuk kepentingan ilmu lainnya. Ilmu matematika juga
bisa sebagai sarana berfikir untuk cabang ilmu yang lain. Dengan kata lain bahwa matematika sangat
penting dalam kehidupan manusia dan sangat diperlukan sebagai alat dalam pengambangan
teknologi dan industri (Djidu & Jailani, 2016). Semakin berkembangnya ilmu-ilmu yang dibutuhkan
untuk perkembangan kehidupan maka semakin memerlukan perbaikan mutu matematika

Seperti dikemukakan Soedjadi (Ferdianto & Yesino, 2019) pendidikan matematika harus
memperhatikan tujuan formal, yaitu pembentukan penalaran dan karakter yang sesuai dengan usia
siswa, serta tujuan material, yaitu pemantapan matematika untuk keterampilan memecahkan masalah
matematika. Dari tujuan tersebut seharusnya sudah menjadi perhatian para pendidik untuk
menerapkan bembelajaran yang lebih efektif dan inovatif sehingga siswa mampu menerima dengan
mudah konsep-konsep yang akan terbentuk. Dampaknya adalah bahwa konsep, prinsip, dan aturan-
aturan dalam matematika menjadi terpisah-pisah dan menjadi tidak bermakna. Selain itu siswa akan
kesulitan mengaplikasikan konsep ini dalam situasi nyata karena kurangnya pemahaman tentang alur
konsep-konsep ini terbentuk. Selanjutnya, siswa mengalami kesulitan dalam mengadaptasi
pengetahuan merekan karena kurangnya keterlibatan aktif dalam mengeksplorasi dan memahami
konsep-konsep tersebut. (Wijaya & Siallagan, 2020).

Pengalaman yang baik menjadi modal pemahaman yang akan memperkuat pemahaman
matematis. Untuk menciptakan pengalaman yang bermakna maka pembelajaran dilaksanakan dengan
membiasakan peserta didik memecahkan permasalahan melalui pembelajaran berbasis masalah
(Mayasari et al., 2016). Pendekatan pembelajaran ini mendorong siswa untuk secara terus menerus
merinci dan mendukung langkah-langkah serta hasil pekerjaan mereka. Hal ini juga mengkultivasi
kebiasaan menemukan solusi melalui beragam strategi yang tersedia, sambal mendorong siswa untuk

mengevaluasi hasil kerjanya dan melaksanakan aktivitas refleksi.(Maryati, 2018). Pembelajaran
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berdasarkan masalah dapat membantu meningkatkan proses berpikir yang lebih tinggi sehingga
siswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri melalui infprmasi yang dimilikinya. Pembelajaran
berdasarkan masalah didasarkan pada suatu keadaan dengan pend=ciri masalah yang bersifat
komplek sehingga dapat dikembangkan dan dipelajari dalam kelas melalui Latihan yang cukup. Dari
sinilah tampak bahwa teori konstruktivis sangat mendasari pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
masalah (Kurniawan et al., 2018). Pengembangan ilmu matematika adalah sebuah proses
pembelajaran matematika.

Pada rangkaian kegiatan pembelajaran, perhatian guru bisa difokuskan pada dengan
keterlibatan siswa secara optimal dari berbagai kegiatan yang menggunakan inteletual, emosi dan
fisik. (Hirda, 2017). Ada lima ciri utama dari pembelajaran PBL, yang pertama pengajuan masalah,
yang kedua bersifat multidisiplin ilmu, yang ketiga yaitu penyelidikan yang autentik, yang keempat
yaitu menghasilkan dan presentasi hasil karya dan yang kelima yaitu kolaborasi (Arends dalam Sari,
2020). Selain ciri utama tersebut, siswa juga mendapatkan hasil belajar (outcomes) antara lain,
petama, fokus pada penyelidikan dan pemgembangan keterampilan pemecahan masalah. Kedua
menekankan pembelajaran melalui pendekatan yang meniru model orang dewasa, dan yang ketiga
yaitu keterampilan belajar mandiri, dalam PBL siswa membangun pengetahuan dan keterampilan
secara bertahap dan menerapkannya dalam konteks yang sesuai. Selain itu dalam PBL tugas guru
adalah sebagai motivator, pengaju masalah kontekstual, dan fasilitator bahan ajar untuk pemecahan
masalah.

Pola Bilangan adalah salah satu materi yang dijelaskan melalui metode presentasi masalah,
dan hal ini memiliki dampak positif di konteks realita siswa. Materi ini diajarkan di kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama. Berdasarkan hasil pengamatan di SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya, ditemukan bahwa banyak siswa yang masih memiliki keterampilan rendah dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi tersebut, dan belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Oleh karena itu, materi Pola Bilangan ini seharusnya diajarkan
melalui penyajian masalah-masalah yang lebih autentik. Selama ini, pendekatan yang digunakan oleh
guru masih mengikuti pola lama, yaitu pendekatan “one man show”. Meskipun RPP sudah dirancang
dengan model pembelajaran inovatif, tetapi hal tersebut tidak dilaksanakan dengan baik dan juga
kurangnya kesiapan alat evaluasi. Kondisi seperti ini berdampak pada kurang optimalnya hasil
belajar yaitu belum mencapai nilai KKM (Mahmudah, 2017).

Pembelajaran PBL lebih meluas jika tidak dibarengi oleh suatu pendekatan. Pendekatan yang
sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik salah satunya berupa keterampilan proses. Pendekatan
keterampilan proses adalah pemahaman tentang perkembangan keterampilan intelektual, social, dan
fisik yang berasal dari kemampuan dasar dari dalam pribadi pesert didik. Kemampuan dasar tersebut
antara lain observasi, membuat hipotesisi, merencanakan suatu penelitian, mengontrol variable,
meengartikan data, menyusun simpulan sementara, melakukan prediksi, menerapkan dan

mengkomunikasikan hasil. (Nasution, 2014).
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Ada empat alasan mengapa pendekatan keterampilan proses perlu diterapkan dalam
pembelajaran matematika, yang pertama adalah melatih siswa untuk menemukan konsep dan
mengembangkan ilmu yang sudah dimilikinya untuk memecahkan masalah matematika yang
diajukan oleh guru. Alasan yang kedua yaitu menyiapkan peserta didik untuk menggiring kognitifnya
dalam mengamati dan membuat keputusan dalam menemukan konsep dan fakta. Alasan yang ketiga
yaitu melatih siswa untuk berpikir kritis sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang
bersifat tidak mutlak. Alasan yang terakhir adalah melatih perkembangan kognitif yang berhubungan
dengan intelektualitas yang tinggo dan berkarakter (Mahmudah, 2017).

Penulis berharap dengan menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah berbasis
keterampilan proses dapat mengantarkan siswa untuk lebih aktif dalam belajar sehingga siswa dapat
memecahkan suatu tantangan dalam rutinitas sehari-hari yang berkenaan dengan materi matematika.
Selain itu, implementasi pembelajaran berdasarkan masalah diharapkan menjadi pendekatan yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Hal ini bisa menjadi pijakan mata pelajaran lain untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan
masalah untuk mengatasi nilai siswa yang masih jauh dari ketuntasan minimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keberhasilan implementasi Problem
Based Learning (PBL) berbasis keterampilan proses dalam menyelesaikan masalah matematika

melalui aktivitas siswa dan tes hasil belajar.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan focus pada
deskripsi dengan subyek siswa kelas VIII SMP Ma’arif NU Hasanudin Surabaya tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 15 orang. Kelas tersebut sudah memenuhi representatif terhadap suatu
keadaan, karena kelas ini mempunyai tingkat ketuntasan belajar rendah.

Metodolagi yang digunakan dalam studi ini berbentuk “The One-Group Pretest-Posttes
Design”. Alat ukur yang digunakan untuk penilaian mencakup lembar kerja siswa dan lembar kerja
tes hasil belajar. kedua instrument tersebut telah melalui proses uji valididtas dan reliabilitas.
Aktivitas yang diamati dalam pembelajaran PBL ini adalah aktivitas yang berbasis keterampilan
proses. Keterampilan tersebut antara lain: (1) mengamati/ memperhatikan penjelasan guru/ teman,
(2) mengkasifikasi masalah rutin dan non rutin dari masalah matematika, (3) menafsirkan/
menemukan pola masalah matematika, (4) menggunakan pola untuk menyelesaikan masalah
matematika, (5) mengajukan pertanyaan jika ada yang belum diketahui, (6) menyelesaikan masalah
berdasarkan pola yang telah dirancang, (7) menarik kesimpulan dari prosedur/ konsep, (8)
menggunakan media pembelajaran yang telah disediakan, (9) mempresentasikan hasil yang telah
dikerjakan, (10) mengimplementasikan konsep dalam situasi yang nyata. Untuk menghitung rerata

aktivitas siswa sebagai berikut.

N=Yx Q)
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Berdasarkan rumus tersebut ditentukan bahwa N adalah adalah perolehan banyaknya aktivitas
yang dilakukan siswa yang melakukan aktivitas tersebut, sedangkan Y x merupakan jumlahan yang
dihasilkan siswa untuk tiap butir aktivitas siswa dalam 5 menit selama pembelajaran berlangsung.

Sesuai dengan itu, langkah berikutnya adalah menghitung rerata persentase untuk tiap aktivitas

siswa melalui rumus berikut.
R=XN/n x 100% 2

Keterangan dari rumus tersebut antara lain R adalah rerata presentase tiap aktivitas yang
terlihat selama pembelajaran berlangsung. XN memberikan arti yaitu jumlah perolehan tiap aktivitas
selama pembelajaran, dan n adalah banyaknya siswa. Selanjutnya dipaparkan rumus untuk
menghitung rerata persentase keseluruhan aktivitas siswa.

P=CGR)n (3)

Dari rumus diatas, P adalah rerata persentase keseluruhan aktivitas siswa, ), R merupakan
jumlah rerata peresentase tiap aktivitas, sedangkan n menyatakan banyaknya aktivitas yang diamati.
Hasil dari rerata persentase aktivitas siswa akan dikonversi berdasarkan kriteria aktivitas siswa
sebagai beriut.

Tabel 1. Kriteria aktivitas siswa
|

Rerata Skor (%) Kriteria

81 <x<100 Sangat Aktif

61 <x<80 Aktif

41 <x<60 Culkup Aktif

21 <x<100 Kurang Aktif

0 =x<100 Sangat Kurang Aktif

Analisis yang bersifat deskriptif dari data hasil belajar siswa menjelaskan tentang tingkat
pencapaian hasil belajar siswa. Data yang dievaluasi mencakup data pretest dan posttest. Hasil dari
pretest dan posttest ini maka dapat diketahui kemampuan pemecahan masalah matematika dengan

menggunakan rumus N-gain (Saputri et al., 2016).

, Skorp — Skorp.
N — Gain = osttest retest 4)
SKOT Maksimum = SKOTpretest

Nilai N-Gain atau yang sering disebut uji kenaikan normalitas. Uji ini digunakan untuk
mengevaluasi efek dari Tindakan yang telah diterapkan, terutama dalam pembelajaran PBL.hasil
perhitungan N-Gain kemudian diinterpretasikan sesuai dengan table yang telah ditentukan.

Tabel 2. Interpretasi Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Eategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 =N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Indikator keberhasilan implementasi Problem Based Learning (PBL) berbasis keterampilan

proses dalam menyelesaikan masalah matematika jika analisis keefektifan aktivitas siswa mencapai
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skor ideal. Skor ideal tersebut jika rerata persentase pembobotan berada pada kriteria minimal
“Aktif’, dan Tes hasil belajar mencapai kategori efektif jika hasil pretest dan postest menunjukkan

perbedaan yang bermakna dan skor N-Gain minimal memenuhi kriteria “Sedang”.

HASIL DAN DISKUSI
Hasil dari observasi aktivitas siswa selama empat pertemuan pembelajaran diungkapkan dalam

format persentase. Informasi ini kemudian disusun dengan singkat dalam table yang tertera dibawah

ini.
Tabel 3. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran
) Rata-Rata Persentase

No Kategori Pengamatan Tiap Aktivitas (%)
1 Mengamati/ memperhatikan penjelasan guru/ teman 85
2 Mengkasifikasi masalah rutin dan non rutin dari masalah

matematika 84
3 Mengkasifikasi masalah rutin dan non rutin dari masalah

matematika 78
4 Menggunakan pola untuk menyelesaikan masalah matematika 80
5 Mengajukan pertanyaan jika ada yang belum diketahui 70
6 Menyelesaikan masalah berdasarkan pola yang telah dirancang 80
7 Menarik kesimpulan dari prosedur/ konsep 82
8 Menggunakan media pembelajaran yang telah disediakan 78
9 Mempresentasikan hasil yang telah dikerjakan 86
10 | Mengimplementasikan konsep dalam situasi yang nyata 72

Rerata Persentase Pembobotan (%) 79,5

Berdasarkan kriteria aktivitas siswa seperti diuraikan dalam Tabel 3 dapat diperoleh hasil
bahwa Rerata Persentase Pembobotan berada pada kriteria “Aktif’. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa berada pada skor ideal sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas
siswa tersebut efektif selama pembelajaran PBL berbasis keterampilan proses dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Berikut disajikan hasil tes hasil belajar untuk menyelesaikan masalah matematika sebelum dan
sesudah pembelajaran PBL berbasis keterampilan proses.

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Pretest Posttest N-Gain Kategori
49 80,32 0,69 Sedang

Dari tabel 4 terlihat bahwa kemampunya peserta didik dalam menyelesaikan poersoalan
matematika sebelum pembelajaran dengan menggunakan PBL yang berakar pada keterampilan
proses menghasilkan rata-rata pretset sangat rendah yaitu sebesar 49, menghasilkan nilai rata-rata
tinggi untuk posttest yaitu sebesar 80,32. Dari perhitungan N-Gain mengahsilkan nilai sebesar 0,69
dengan kategori “Sedang”.

Sudah ada beberapa riset yang telah dijalankan oleh peneliti lain dengan tema tentang
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pembelajaran dengan menggunakan PBL berbasis keterampilan proses tahapan dalam menyelesaikan
masalah matematika. Tyera et al., (2022) menjalankan penelitian yang mengungkapkan persentase
rata-rata partisipasi siswa dalam aktivitas yang menerapkan ketrampilan prose berbasis lingkungan
sebesar 62,93% yang termasuk dalam kualifikasi “Baik”. Konversi kriteria dalam penelitian berbeda
dengan kriteria yang digunakan oleh peneliti, hal ini disebabkan karena peneliti merasa kata yang
cocok digunakan adalah “Cukup Aktif” tetapi masih berada pada nilai yang salam yaitu rentang 61 <
x < 80. Selanjutnya ada penelitian oleh Widayanti & Dwi Nur’aini, (2020) yang memperoleh rata-
rata aktivitas siswa sebesar 87% dengan kategori “Sangat Aktif”. Perolehan ini memang berbeda
dengan hasil penelitian kali ini tetapi masih dalam inikator keberhasilan yang sama yaitu aktivitas
siswa dikatakan efektif jika berada pada kategori minimal “Aktif”. Pada dasarnya perolehan yang di
dapat dari kedua terdahulu dengan hasil dari penelitian ini memperlihatkan hal yang sama, yaitu
aktivitas siswa berada pada skor ideal, sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan
baik.

Hasil dari N-Gain skor juga sama halnya dengan hasil penelitian oleh Kurni et al., (2022) yang
memperoleh skor N-Gain mencapai 0,536 yang dapat diartikan sebagai peningkatan hasil belajar
siswa dalam kategori “Sedang”. Penelitian lain yang juga mendapatkan hasil N-Gain serupa adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh Saputri et al., (2016), dengan perolehan rerata mahasiswa
mencapai nilai 37,68 dari nilai maksimum 100 untuk kapabilitas menyelesaiakan masalah
matematika dengan perolehan posttest sebesar 56,34 dari skor maksimum sehingga nilai N-Gain
didapat sebesar 0,30 sehingga dapat dikatakan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis tergolong “Sedang”. Dari hasil dua penelitian yang lain ada kesamaan dengan penelitian
kali ini yaitu sama-sama berada pada kategori “Sedang”. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
siswa cukup dalam kemampuan kognitif dalam hal keterampilan proses menyelesaikan masalah
matematika yang diberikan. Siswa pada jenjang Sekolah Menengah Pertama sudah mempunyai
pemikiran dalam hal penyelesaian masalah matematika dengan strategi yang bermacam-macam.
Mereka mengolah data dengan menggunakan strategi yang mereka punya sehingga langkah-
langkahnya pun berbeda-beda antara siswa yang satu dengan yang lain tetapi menghasilkan

kesimpulan yang sama.

KESIMPULAN

Dari data yang telah dihimpun dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh bahwa siswa
dari empat kali pertemuan untuk materi Pola Bilangan di kelas VIII SMP Ma’arif NU Hasanudin
Surabaya berada pada skor ideal dengan kategori “Aktif” sehingga dapat dikatan bahwa aktivitas
siswa efektif selama dilaksanakan pembelajaran PBL berbasis keterampilan proses untuk
menyelesaikan masalah matematika. Hasil tes kemampuan memecahkan masalah matematika juga
menunjukkan pada kategori “Sedang”, hal ini sesuai dengan indikator kebehasilan bahwa tes hasil

belajar efektif jika berada pada indikator minimal “Sedang”. Berdasarkan data yang dikumpulkan
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dapat diperoleh kesimpulan bahwa pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) berbasis
keterampilan proses berhasil dalam membantu siswa dalam menyelesaikan masalah matematika di

tingkat Sekolah Menengah Pertama.
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